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1.1.Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di dunia cenderung meningaat tdhun ketahun.
Sebagai contoh jumlah penduduk di Kota Yogyakadaptahun 1990 tercatat
439.528 jiwa, sedangkan pada tahun 2000 tercaga®@® jiwa. Maka selama selang
waktu sepuluh tahun terjadi pertambahan pendudoésse 54.374 jiwa (BPS, 2000
dalam Setyowati 2002). Hal ini mungkin juga disétzab karena semakin banyak
berdirinya gedung—gedung sekolah/kampus baru yamginya akan berpengaruh
juga terhadap jumlah penduduk serta kebutuhan td@pat tinggal. Apabila pada
tiap tahunnya terjadi penambahan jumlah pendudukamtaak akan menutup
kemungkinan bahwa kebutuhan lahan akan semakinr b@sastuk sebagai
kepentingan) sehingga banyak beberapa penggundeam |&in seperti sawah
misalnya berubah menjadi lahan permukiman.

Mengingat terjadinya peningkatan jumlah penduduknraka di perlukan juga
sarana dan prasarana yang bermanfaat bagi kebupégraiuduk yang tidak lain
adalah ketersediaan permukiman. Permukiman sebsgmtu kebutuhan pokok
manusia memerlukan perhatian khusus didalamnyanukéman tumbuh sebanding
dengan bertambahnya penduduk. Dengan semakin leatanya jumlah penduduk,
maka semakin bertambah pula kebutuhan akan tenmggat sehingga kompetisi
untuk mendapatkan lahan untuk permukiman menjathake tinggi. Keadaan
seperti itu mengakibatkan harga lahan khususnyaedith perkotaan akan semakin
tinggi dari tahun ke tahun. Tingginya harga suahah akan memiliki dampak yang
cukup serius bagi masyarakat kota, sehingga bagyanakat yang berpenghasilan
rendah mereka tidak akan mampu menjangkau hargen lghing ada, dan mereka

akan cenderung mencari daerah pinggiran kota sebldgaatif lainnya.



Munculnya permukiman—permukiman kumuh yang adarsdisebabkan oleh
tingkat urbanisasi yang cukup tinggi didaerah pedo, juga merupakan dampak
dari tingginya harga lahan dikawasan perkotaanaf8at 2001).

Dengan adanya fenomena seperti ini maka ketersedlaban untuk
permukiman akan semakin menipis. Sehubungan dengaalah tersebut, pemilihan
lahan yang sesuai untuk di jadikan lokasi permukirsangat perlu diupayakan.
Lokasi yang sesuai dengan permukiman mempunyai pamiting dalam aspek
keruangan karena hal tersebut akan menentukan teaWwangunan, nilai ekonomis
dan dampak permukiman terhadap lingkungan sekitar.

Permukiman merupakan suatu bentukan artifisial maupatural dengan
segala kelengkapannya yang digunakan oleh manwsiaras individu maupun
kelompok untuk bertempat tinggal sementara maupwenetap dalam rangka
menyelenggarakan kehidupannya. Untuk menentukaasigermukiman diperlukan
adanya evaluasi kesesuaian lahan permukiman. Devgdimasi kesesuaian lahan ini
maka diharapkan dapat digunakan untuk menentukasm |lgang cukup potensial
digunakan untuk permukiman.

Dalam evaluasi kesesuaian lahan permukiman hal peniy di perhatikan
adalah kondisi fisik lahan. Ini dapat diperoleh glem cara terestrial dan penginderaan
jauh. Namun dengan terestrial akan membutuhkanuwgtg lama, biaya maupun
tenaga yang cukup besar sehingga dirasa tidaleefi€)leh karena itu digunakan
teknis Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi @BogPenginderaan Jauh
merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh infornesiang obyek, daerah, atau
gejala dengan jalan menganalisa data yang dipedaefan menggunakan alat tanpa
kontak langsung terhadap obyek, daerah atau gggalg di kaji (Lillesand and
Kiefer, 1979). Pengertian Sistem Informasi Geogaaflah sebagai kumpulan yang
terorganisir dari perangkat keras komputer, perandinak, data geografi dan
personel yang didesain untuk memperoleh, menyimpamperbaiki, memanipulasi,
menganalisis dan menampilkan semua bentuk inforiyesj bereferensi geografi.

Sedangkan geografi itu sendiri adalah ilmu yang pedajari fenomena geosfer,



mengkaji hubungan timbal balik antara manusia dersd@am atau antara lingkungan
manusia dengan lingkungan alam dengan pendekatarmrigan, lingkungan dan
kompleks wilayah (Bintarto, 1987 dalam Sutarno,)00

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jetis Kotagyakarta dengan luas
wilayah 170 (Ha), dan dilalui dengan Sungai Winodga Sungai Code. Wilayahnya
merupakan daerah permukiman, perkantoran, dankparto Kecamatan Jetis terbagi
menjadi tiga kelurahan yaitu Kelurahan Bumijo, Kahan Gowongan, Kelurahan
Cokrodiningratan. Jumlah penduduk di Kecamatars Jaita Yogyakarta pada tahun
2008 adalah 37.812 jiwa dengan penduduk laki — $sbesar 19.574 jiwa, dan
penduduk perempuan sebesar 18.238 jiwa. Adapurajupgnduduk terbesar berada
di Kelurahan Bumijo yakni 13.650 jiwa dan mempurkepadatan 23.534 jiwa/ Km
dan jumlah penduduk terkecil berada di Kelurahamw@wan yaitu sebesar 10.590
jiwa dengan kepadatan 23.022 jiwa/%m

Dengan tekhnik penginderaan jauh ini maka obyekekhyada permukaan
bumi dapat terekam dan dapat ditampilkan denganukedan letak yang mirip
dengan aslinya pada permukaan bumi. Biasanya @ag gigambarkan akan lebih
lengkap dan akurat seperti aslinya. Citra merupadaah satu data penginderaan
jauh yang dapat digunakan sebagai alat peroleh&m, d#arena citra memiliki
kelebihan dalam memperlihatkan kenampakan keruangeecara menyeluruh.
Beberapa data yang dugunakan dalam menentukanukésedahan permukiman
dapat diperoleh juga melalui interpretasi dariecitr

Data-data yang digunakan dalam menentukan keseslanan permukiman
perlu disimpan/diolah serta dianalisa. Oleh kanémgengolahan datanya dilakukan
dengan menggunakan sistem informasi geografi (Sl@jgna merupakan sistem
yang dasar kerjanya menggunakan komputer. SlGeitdlis pada dasarnya dibagi
menjadi tiga bagian pokok yaitu input data, pemsasedata dan output data. Input
data itu sendiri terdiri dari dua komponen yaitutad@grafis dan data atribut,

sedangkan outputnya berupa peta digital. Sisteorrivdsi Geografis ini mempunyai



kemampuan untuk menghasilkan informasi baru dergggnat dan mudah. Kunci
kemampuan suatu SIG adalah analisis data untukmasiigan informasi baru.

Pada penelitian ini digunakan citra Quickbird KoYagyakarta dengan
resolusi spasial 0,61 meter dan SIG untuk mengefasesuaian lahan permukiman
di Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.

Permukiman yang merupakan salah satu kebutuhankpokgi manusia ini
merupakan suatu tempat dimana prasarananya digusekagai tempat tinggal dan
disisi lain jumlah penduduk semakin bertambah sgan diperlukan upaya
perencanaan dan penataan terhadap permukiman.nHdbhpat dimengerti sebab
permukiman memerlukan syarat-syarat tertentu yaagushdipenuhi agar dapat
memberikan perlindungan dan kenyamanan bagi yamgmgatinya.

Berdasar pada latar belakang diatas maka penuliscoba untuk menggandakan
penelitian dengan judul: Evaluasi Kesesuaian Lahan Permukiman Kecamatan
Jetis Kota Yogyakarta Dengan Menggunakan Sistem lmirmasi Geografis Dan

Penginderaan Jauh ”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang yang telah diunaskéelumnya diatas penulis
ingin mengetahui kondisi keberadaan sebagian hEanukiman yang ada di
Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.
1. Bagaimana kesesuaian lahan yang sekarang ini apgakdh sesuai dengan
kondisi fisik lahan untuk permukiman?
2. Bagaimanakah karakteristik lahan daerah penelits@nta faktor-faktor

pembatas untuk lokasi permukiman?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kegunaan Sistem Informasi Geografi dan Peagian Jauh
dalam menyadap informasi fisik lahan yang digunakdakupenentuan lokasi

yang sesuai untuk permukiman.



2. Mengetahui kesesuaian lahan untuk rencana perlupsamukiman di

Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.

1.4.Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini merupakan salah satu dari aplikaéstes Informasi Geografis
dan Penginderaan Jauh yang digunakan untuk pemeltkasi yang sesuai
untuk permukiman, sehingga hasilnya nanti dapatirdigan sebagai bahan
pertimbangan dalam penentuan perencanaan dan peaggam wilayah
khususnya pada areal permukiman.
2. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagiasiava serta dapat

digunakan sebagai masukan bagi penelitian lebjhtlan

1.5. Telaah Pustaka Dan Penelitian Sebelumnya
1.5.1Penginderaan Jauh

Penginderaan Jauh merupakan suatu seni dan ilmuk unemperoleh
informasi tentang suatu obyek, daerah dan fenomslalui analisis data tanpa
melakukan kontak langsung dengan obyek, daerah, fattomena yang dikaji
(Lillesand dan kiefer, 1979).

Penginderaan jauh adalah ilmu atau seni untuk meigbe informasi
tentang objek, daerah, atau gejala dengan jalanganatisis data yang telah
diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontaksusgg terhadap objek,
daerah, atau gejala yang dikaji (Sutanto, 1986at Abng dimaksud ialah alat
pengindera atau sensor. Pada umumnya sensor djppada wahangplatform)
yang berupa pesawat terbang, satelit, pesawat -aldngtau wahana lainnya.
Hasil dari perekaman sensor tersebut berupa daiginukeraan jauh. Data harus
diterjemahkan menjadi informasi tentang objek, daatau gejala yang diindera.
Proses dari penenrjemahan data menjadi informasliat disebut dengan analisis

atau interpretasi data.
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Gambar 1.1 Sstem Penginderaan Jauh (Purwadhi, 2001)

Komponen atau parameter yang terdapat dalam pesrgiaua jauh meliputi

beberapa hal di bawah ini :

a. Sumber Tenaga
Terdapat dua macam sumber tenaga yang digunakam gegnginderaan jauh.
Kedua sumber tenaga tersebut meliputi sumber tealggfadan sumber tenaga
pasif. Sumber tenaga pasif diperoleh secara aléghi sensor, sebagai contoh
tenaga yang berasal dari sinar matahari, emisiggancsuhu benda-benda
permukaan bumi. Sumber tenaga dari matahari mentamai dipengaruhi
oleh waktu (jam, musim), lokasi dan kondisi cuaBadudukan matahari
terhadap tempat di bumi berubah sesuai dengan gdeobmusim. Pada musim
di saat matahari berada tegak lurus di atas seatpdt, jumlah tenaga yang
diterima lebih besar diterima dibandingkan dengadapmusim lain di saat
kedudukannya condong terhadap tempat itu. Tempgige di ekuator
menerima tenaga lebih banyak di bandingkan dergrapat-tempat di lintang
tinggi. Untuk waktu dan letak yang sama, jumlahasigang mencapai bumi
dapat berbeda bila kondisi cuaca berbeda. Semakiyalk penutupan oleh
kabut, asap dan awan, maka akan semakin sedikijaeyang dapat mencapai

bumi. Sedangkan sumber tenaga aktif adalah sepsarasaktif menyediakan



energi sendiri dengan mengeluarkan sinyal terhabgk. Tenaga yang datang
diterima oleh sensor dapat berupa tenaga pantubarpun tenaga pancaran
yang berasal dari objek di permukaan bumi.
b. Atmosfer
Amosfer membatasi bagian spektrum elektromagnetikgydapat digunakan
dalam penginderaan jauh. Pengaruh tersebut menupékagsi panjang
gelombang yang bersifat selektif.
c. Interaksi antara Tenaga dan Objek
Tiap obyek memiliki karakteristik tertentu dalam mentulkan atau
memancarkan tenaga ke sensor. Pengenalan objkilditadengan mengamati
karakteristik spektral objek terhadap masing-magiagjang gelombang yang
digunakan yang tergambar pada citra.
d. Sensor
Tenaga yang datang dari objek di permukaan bureridgia dan direkam oleh
sensor. Tiap sensor mempunyai kepekaan terseadiadap bagian spektrum
elektromagnetik. Kemampuan sensor untuk menyajik@mbaran objek
terkecil disebut resolusi spasial yang menunjukiaalitas sensor.
e. Perolehan Data
Perolehan data dapat dilakukan dengan cara maaital gengan interpretasi
visual, dan dapat pula secara digital yaitu demganggunakan komputer.
f. Pengguna Data
Pengguna data merupakan komponen penting dalamindengan jauh.
Kerincian dan kesesuaiannya terhadap kebutuhargpeagangat menentukan
diterima tidaknya data penginderaan jauh oleh parggunanya.
1.5.2 Citra Quickbird
Satelit Quickbird dioperasikan tanggal 18 oktob@dP oleh Digital Globe
Inc, dengan sistem orbit sun-synchroneous. Satelinemiliki ketinggian orbit
yang rendah yaitu 450 km dengan rata-rata perekarzenry 1 samapai 3,5 hari
tergantung pada latitude dan sudut pengumpulan. dgdgelit Quickbird ini



memiliki resolusi sensor pankromatik 0,61 meter gpacdir dan empat band
sensor multispektral yang memiliki resolusi 2,4 enefLillesand, 2004). Satelit
Quickbird merupakan satelit sumberdaya alam yangifike resolusi spasial
tertinggi dari beberapa satelit komesial padaisaat
Spesifikasi teknis sistem satelit Quickbird daphhat pada tabel berikut :

Tabel. 1.1 Karakteristk Citra satelit Quickbird

No Karakteristik

1 Tanggal peluncuran 18 Oktober 2001

2 Sarana peluncuran Boing Delta Il

3 Lokasi peluncuran Bandar Udara Militer Vandenb@&agjifornia

4 Ketinggian orbit 450 km

5 Kemiringan orbit 97,2 derajatn-synchronous

6 Kecepatan 7,1 km/detik

7 Waktu melewati ekuator; 10:30 a.m

8 Waktu orbit 93,5 menit

9 Resolusi temporal 1-3,5 hari tergantung padanggian (36 pada
nadir

10 | Lebar liputan 16.5 km x 16.5 km dari nadir

11 | Akurasi metrik 23 meter horizontal (CE 90%)
17 meter vertical (LE 90%)

12 | Format digital 11 bits

13 | Resolusi spasial Pan: 0,61 m (nadir) sampai m7@25 pada
nadir)
MS: 2,44 m(nadir) sampai 2,88 m (2pada
nadir)

14 | Panjang gelombang citra  Pankromatik 450-900 nm
Biru 450-529 nm
Hijau 520-600 nm
Merah 630-690 nm
Inframerah dekat 760-900 nm

Sumber Digital Globe Inc., 2004dalam Suharyadi 2008
Citra satelit Quickbird memiliki tiga level pemr@sa yaitu basic imagery,
standard imagery, dan orthorectified imagery. Shashdmagery merupakan citra

satelit yang telah terkoreksi radimetrik dan geoiketOrthorectified imagery



merupakan citra satelit yang telah dikoreksi raditiik, geometrik dan topografi

dan merupakan citra satelit yang mempunyai sist@yesi hampir sama dengan

peta.

Citra Quickbird dipasarkan dalam 5 produkecgatelit yaitu :

1. Pankromatik hitam putih, saluran pankromatik dengesolusi spasial 0,61
meter, dan produk citra satelit jenis ini memungkim digunakan untuk analisis
visual dengan tingkat ketajaman yang cukup tinggi.

2. Multispektral, citra gabungan antara saluran tamg@ak saluran inframerah
dekat.

3. Bundle, citra hasil kombinasi antara saluran pamiattk dan multispektral.

4. Warna (tiga saluran warna natural atau inframeraima), citra yang dihasilkan
dari mengkombinasikan informasi visual dari 3 satumultispektral dengan
informasi spasial yang berasal dari saluran panétidan Produk jenis ini
tersedia dalam dua macam, yakni warna alami (mevad@un saluran biru,
hijau, dan merah), atau inframerah warna (menggmakluran hijau, merah
dan inframerah).

5. Pan-sharpened, citra yang mengkombinasikan infarmssal dari 4 saluran
multispektral dengan informasi spasial dari salyrankromatik.

Media ini berupa citra atau gambar. Citra itu serdiipat diperoleh melalui
perekaman fotografis (pemotretan dengan kamera) digrat pula diperoleh
melalui perekaman non-fotografis (dengan penyiaamn/sg.

Penginderaan Jauh sistem fotografis merupakanmsipnginderaan jauh
yang paling banyak dikenal dan digunakan. Pengaaderjauh ini, sistem
perekaman obyeknya dengan menggunakan kamera sedmagar. Umumnya
sensor dipasang pada wahana berupa pesawat tedadelg, atau pesawat ulang
alik/wahana lain. Kemudian data yang terekam patesa ini diolah dan akan
menghasilkan citra. Citra itu sendiri dibedakan j@én2 macam yaitu citra foto
dan citra non foto (Sutanto, 1986). Citra foto leliikenal sebagai foto udara
selalu berupa hardcopy yang diproduksi dari rekanyang berupa film.



Sedangkan citra non foto biasanya terekam secgildilalam format asli dan
memerlukan alat (komputer) untuk mempresentasikan™amun dapat juga
dicetak menjadi hardcopy apabila akan digunakamkumieperluan interpretsi
secara visual.

Untuk mengidentifikasi obyek yang tergambar padea derdapat beberapa
rangkaian kegiatan yang diperlukan meliputi deteksientifikasi dan analisa.
Agar dapat menganalisa suatu permasalahan maka mpethkukan pengenalan
terhadap obyek—obyek yang terekam pada citra, salaimya adalah dengan cara
interpretasi dan digitasi citranya. Pengenalan bloyerupakan bagian yang sangat
penting dalam interpretasi dan digitasi citra.

Citra menggambarkan objek, daerah, dan gejalardiyean bumi dengan
wujud dan letak objek yang mirip dengan wujud dztaknya di permukaan bumi,
relatif lengkap, meliput daerah yang luas, danifarpermanen. Wujud dan letak
objek yang tergambar pada citra mirip dengan wujad letaknya di permukaan
bumi. Citra merupakan alat dan sumber pembuatam peik dari segi sumber
data maupun sebagai kerangka letak. Peta merupab@el analog, citra terutama
foto udara merupakan modal ikonik karena wujud gammya mirip wujud objek
sebenarnya (Curran, 1985).

Citra digital merupakan konfigurasi piksel yanguagrasi nilai spektralnya,
dan membentuk suatu kenampakan kuasi-kontinu. kepampakan obyek
berbeda satu sama lain karena adanya perbedaawaintglai piksel yang
merepresentasikannya, dan juga karena berbeda kpskn spasial yang
dihasilkannya. Dengan demikian, perubahan yangdiepgada nilai piksel ataupun
pada kesan pola spasial akan menghasilkan perulkahampakan citra tersebut.
1.5.3Interpretasi Citra

Interpretasi citra adalah suatu kegiatan untuk rka@ngitra penginderaan
jauh (citra fotografis dan citra non fotografis) ndan maksud untuk

mengidentifikasi objek dan memberikan deskripsiaeg objek tersebut.
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Teknik interpretasi dapat dilakukan dengan dua gatta interpretasi secara
manual/visual dan interpretasi secara digital.
1. Interpretasi Secara Manual

Interpretasi citra secara manual adalah intergrel@s penginderaan jauh
yang mendasarkan pada pengenalan ciri (karakkgrigshjek secara keruangan
(spasial). Karakteristik objek yang tergambar peitta dapat dikenali berdasarkan
unsur-unsur interpretasi. Interpretasi secara Viserara umum merupakan
pengenalan obyek permukaan bumi berdasarkan kestiktesisual objek secara
keruangan. Karakteristik obyek tersebut dapat d@dikedengan menggunakan
unsur-unsur interpretasi citra.

2. Interpretasi Secara Digital.

Interpretasi secara digital merupakan evaluasi tkiadih tentang informasi
spektral yang disajikan pada citra. Analisis digitapat dilakukan melalui
pengenalan pola spektral dengan bantuan compuiteséind dan Kiefer dalam
Purwadhi, 2001)Dasar interpretasi ini berupa klasifikasi pixel daesarkan nilai
spectral dan dapat dilakukan dengan cara statistik.

Dalam penelitian ini teknik interpretasi yang digkan adalah interpretasi
secara manual atau visual. Dengan interpretasi ahamampu didapatkan
penafsiran objek yang sesuai dengan yang dihardmki&intu jenis maupun letak
objek secara relatif. Pada interpretasi secara atasangat kecil kemungkinan
terjadi kesalahan penafsiran yang perbedaannyaugduh. Meskipun demikian
interpretasi secara manual memakan waktu yang j&aalibandingkan dengan
interpretasi secara digital yang secara otomdagukan oleh komputer

Interpretasi citra merupakan kegiatan mengkajiacidengan tujuan untuk
mengidentifikasi obyek serta menilai arti pentingyek tersbut (Estes dan
simonett, 1975 dalam sutanto, 1986). Pada tahagpiatasi citra diperlukan
unsur—unsur interpretasi yang meliputi rona atamaaukuran, bentuk, tekstur,
pola, bayangan, situs serta asosiasi (Projo Damogd000). Untuk lebih jelasnya

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Rona atau warna
Rona vyaitu tingkat kegelapan dan kecerahan obyela gara. Obyek yang
mempunyai permukaan kasar, lembab atau basah akapak dengan warna
gelap, demikian pula dengan obyek yang berwarnaapgetenderung
mempunyai daya pantul rendah sehinggah ronanyateKdrat gelap.
Bentuk
Bentuk merupakan variabel kualitatif yang memberik&konfigurasi
kenampakan suatu obyek. Bentuk ini merupakan atyhang jelas sehingga
kenampakan suatu obyek dapat dikenali dari benaukaja.
Ukuran
Ukuran merupakan atribut obyek yang berupa jana#s,|tinggi, lereng dan
volume. Ukuran obyek pada citra merupakan fungalaskehingga pada saat
melakukan interpretasi perlu juga memperhatikahaséitra yang digunaka.
Tekstur
Tekstur merupakan frekuensi perubahan rona pada athu suatu agregat
kenampakan seragam yang terlalu kecil untuk dibedalengan tegas secara
individual. Tekstur akan tampak pada citra sebpgdbedaan rona pada obyek
yng sama atau hampir sama. Sebagai contoh tanandkdseromput akan
tampak halus dan padang belukar akan tampak kasar.
Pola
Pola adalah susunan keruangan suatu obyek damy@asabagai perulangan
adalah hal bentuk dan ukuran, yang dibedakan paderadturannya. Pola
merupakan atribut yang jelas sehingga banyak olygtg dapat dikenali
berdasarkan polanya seperti gedung sekolah yapgladruruf L, I, atau U.
- Bayangan
Bayangan merupakan rona gelap yang disebabkantelealangnya cahaya
olenh obyek dengan bentuk siluet yang sama dengayekobyang
menghalanginya.
- Situs
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Situs ini bukan merupakan ciri obyek secara langsorelainkan dalam
kaitannya dengan lingkungan sekitarnya. Situs idant sebagai letak atau
obyek terhadap obyek lainnya.
- Asosiasi
Asosiasi dapat diartikan sebagai keterkaitan antbgeek yang satu dengan
yang lainnya. Karena adanya keterkaitan ini makatuswbyek pada citra
sering merupakan petunjuk bagi lainnya seperti ggdeekolah di samping
bentuknya menyerupai huruf L, I, atau U juga disgéasikan dengan adanya
lapangan olahraga.
1.5.4Digitasi
Digitasi merupakan suatu kegiatan pemberian batsasi) secara digital
yang berguna untuk membatasi suatu obyek dengaantupgar mudah dalam
pengamatan obyek tersebut dan dapat membedakaengard obyek lain yang
ada di sekitarnya.
1.5.5Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis sebagai himpunan alagydi gunakan untuk
pengumpulan, penyimpanan, pengaktifan sesuai kekengentransformasian,
serta penyajian dan spasial dari suatu fenomenta mygpermukaan bumi untuk
maksud—maksud tertentu (Burroug, 1986 dalam Prat2391). Beberapa fungsi
yang dapat dilakukan SIG antara lain sebagai bemkengubah data manual
menjadi data digital, menerima data citra (khusasdgita penginderaan jauh),
membangun basis data, menerapkan analisa spasrampilkan citra (output).
Sistem Informasi Geografi adalah suatu system ydingancang untuk
mengerjakan atau menganalisis data spasial, yadygi t@as subsistem masukan
data, penyimpanan data, pengolahan data sertag@yakeluarannya. (Parent,
1988 dalam Prahasta 2001) menekankan aspek kemamf@i@ untuk
menghasilkan informasi baru, dengan membatasingagse suatu sistem yang
memuat data dengan rujukan spasial, yang dapatldisndan di konversi

menjadi informasiuntuk keperluan tertentu.
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Sampai saat ini banyak sekali perangkat lunak ydeygat dimanfaatkan
untuk mengoperasikan SIG antara lain Arcinfo daoVAew. Untuk Arcinfo ini
bekerja dengan data vector dan secara garis besaangani dua macam data
spasial yaitu data grafis dan data atribut. Datafigradalah data yang
menggambarkan lokasi geografis dan topologi suatatkpakan yang berupa
titik, garis dan area (polygon). Sedangkan datéwtimerupakan informasi data
garis (titik, garis, area) yang di simpan dalanmfat data tabular. Struktur data ini
bersifat spesifik dan secara otomatis terkait derdgda grafiknya. Kedua macam
data tersebut tersimpan secara digital, sesuai aterfigrmat data untuk PC
Arclinfo.

ArcGIS merupakan suatu softaware yang diciptakaeh 0ESRI yang
digunakan dalam Sistem Informasi Geografi. ArcGl&rupakan Software
pengolah data spasial yang mampu mendukung berbagaat data gabungan
dari tiga software vyaitu Arcinfo, ArcView dan ArciEdyang mempunyai
kemampuan komplet dalam geoprocessing, modellimgsdapting serta mudah
diaplikasikan dalam berbagai type data. DekstogAS$cterdiri dari 4 modul yaitu
Arc Map, Arc Catalog, Arc Globe, dan Arc Toolboxhdaodel bolder.

» Arc Map mempunyai fungsi untuk menampilkan petaukingroses, analisis
peta, proses editing peta, dan juga dapat digunaktuk mendesain secara
kartografis.

» Arc Catalog digunakan untuk management data atangater managemen
file—file, jika dalam Windows fungsinya sama dengaplor.

» Arc Globe dapat digunakan untuk data yang terkabhgdn data yang
universal, untuk tampilan 3D, dan juga dapat diggmkintuk menampilkan
geogle earth.

* Model Builder digunakan untuk membuat model boold#iagram alur.

* Arc Toolbox digunakan untuk menampilkan tools—tdalsbahan.
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Evaluasi sumberdaya lahan merupakan proses untuiduga potensi
sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaannyaudsvaumberdaya lahan ini
bermanfaat untuk menilai kesesuaian lahan bagusuathggunaan tertentu serta
memprediksi konsekuensi dari perubahan pengguradmeam lyang akan dilakukan
(Santun Sitorus, 1985).

Menurut Vernor G Finch (1957, dalam Dahroni, 1998@rmukiman
adalah kelompok-kelompok manusia berdasarkan satopdt tinggal atau
kediaman, mencukupi fasilitas-fasilitasnya sepbanhgunan rumah serta jalur-
jalur yang melayani manusia tersebut. Perumaharuraeicken dan Forrest R
Pitts (1970, dalam Dahroni, 1998), adalah semuay yaencakup jenis tempat
perlindungan seperti tempat kediaman, gedung, tenggkolah, gereja, toko atau
dengan kata lain semua bentuk bangunan rumah desskra

Nursyid, S (1981, dalam Dahroni 1998), geografnpéiiman adalah studi
geografi mengenai permukiman disuatu wilayah dipdaan bumi. Geografi
permukiman membahas bilamana suatu wilayah mufainilimanusia, bagimana
perkembangan manusia itu selanjutnya, bagaiman@loeola permukiman dan
faktor-faktor geografi apakah yang mempengaruhikgrabangan dan pola
permukiman tersebut. Studi geografi dapat diarahttalam mengkaji kondisi
tanah dan batuan yang serasi untuk permukiman, isorfudrologiyang
menunjang persediaan air, kondisi drainase yanggailienair buangan dan
pencegahan banijir.

Prayogo Mirhard (1983, dam Eko Budiharjo, 1984pgsglaan perumahan
bagi berbagai tingkat pendapatan dan membahas mangenentuan lokasi
permukiman yang selaras dengan lingkungan. Dimangkéat pendapatan
keluarga berpengaruh terhadap pengadaan permuksehimgga masing-masing
akan mempunyai dampak terhadap aspek lingkungankysalnya keluarga
dengan tingkat pendapatan yang tinggi biaya peragadaerumahan bagi
keluarganya tentu tidak menjadi persoalan karenagate kemampuan yang

dimilikinya dapat menyediakan lahan yang cukup diagaerah permukiman yang
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direncanakan dengan baik sesuai seleranya, deregaankpuannya keluarga ini

bisa menggunakan bantuan para ahli seperti arddekgeografi deengan haran

dapat memberikan solusii atas kekurangan-kekuraggag terdapat pada lokasi

permukiman yang akan didirikan. Hal ini sangat ypeilakukan bagi semua pihak

yang berkaitan dengan bidang dan wewenang masisgigiaPenentuan lokasi

permukiman yang baik perlu diperhatikan hal-habgglb berikut:

a. Ditinjau dari segi teknis pelaksanaan

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7

Mudah menggerjakan dalam arti tidak banyak pekergali dan urug,
pembongkaran tonggak kayu dan sebagainya.

Bukan daerah banjir, gempa, angin ribut dan peayap

Mudah dicapai tanpa hambatan berarti.

Koondisi tanah baik sehingga konstruksi banguneendanakan semurah
mungkin

Mudahh mendapatkan air bersih, listrik, pembuarigabah, kotoran, air
hujan(drainase)

Mudah mendapatkan bahan bangunan

Mudah mendapatkan tenaga kerja

b. Dilihahat dari tata guna tanah

1)

2)

3)

Tanah secara ekonomi lebih sukar dikembangkan asepsrduuktif,

misalnya bukan daerah persawahan, daerah perkelgangrbaik, daerah
usaha seperti prkantoran, pabrik atau industri

Tidak merusak lingkungan yang telah ada, bahkanaukatlapat
memperbaikinya

Sejauh mungkin dipertahankan tanah yang berfurelgsigai reservoir air

tanah, penampungan air hujan dan menahan interdiaait.

c. Dilihat dari segi kesehatan dan keindahan

1)

2)

Lokasi sebaiknya jauh dari lokasi pabrik yang dapatendatangkan
polusi misalkan debu pabrik, pembuangan sampah ldabah

Lokasi sebaiknya tidak terlalu terganggu oleh kelyen
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3) Lokasi sebaiknya dipilih yang mudah untuk mendagatkir minum,
listrik,puskesmas dan lain-lain kebutuhan keluarga
4) Lokasi sebaiknya mudah mencapai dari tampat kama penghuninya

d. Ditinjau dari segi politis ekonomi

1) Menciptakan kesempatan kerja dan berusaha bagi ansksy
sekelilingnya

2) Dapat merupakan contoh bagi masyarakat sekelilmgnyntuk
membangun rumah dan lingkungan yang sehat, layakndah walaupun
bahan bangunan atas bahan lokal

3) Mudah penjualannya karena disukai oleh calon pendbel mendapatkan
keuntungan yang wajar bagi pembangunan

Budihadjo (1991) menyatakan bahwa dalam pengembapgamukiman
masih sering terabaikannya pengadaaan sarana daargma lingkungan bagi
kelayakan hidup manusia. Sarana lingkungan tersabliputi :

1. Pelayanan SosialSgcial Services) : sekolah, klinik, puskesmas atau rumah
sakit, yang umumnya disediakan pemerintah.

2. Fasilitas Sosial Josial Facilities) : tempat peribadatan, persemayaman,
gedung pertemuan, lapangan olah raga, tempat beroeng terbuka,
pertokoan pasar, warung kaki lima.

Menurut peraturan perundang — undangan Bidang Rdramn dan
Permukiman No. 4 Tahun 1994, Bab 1, Pasal 1, Aydisé@utkan bahwa
permukiman adalah bagian dari lingkungan hidupadilkawasan lindung, baik
yang berupa kawasan perkotaan maupun kawasan padgsag berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkunganidn dan tempat kegiatan
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan, dadgmat selanjutnya
disebutkan tentang satuan permukiman yang merupé&karasan perumahan
dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan penataah tan ruang, prasarana
dan saran lingkungan yang terstruktur ( Kantor MentNegara Perumahan
Rakyat, 1994 ).
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Sutarno (2001), mengadakan penelitian tentang AsliRenginderaan Jauh
dan Sistem Informasi Geografi untuk evaluasi lapammukiman kasus daerah
perdesaan di pinggiran barat Kota Yogyakarta. pedelitiannya digunakan foto
udara pankromatik hitam putih skala 1 : 10.000 maHi996. Tujuan dari
penelitiannya adalah untuk mengkaji kemampuan diotara untuk perolehan data
parameter lahan yang digunakan untuk evaluasi lggamukiman dan untuk
evaluasi lahan permukiman dengan menggunakan patatekesesuaian lahan
dan penentuan prioritas pengembangan permukimargaderbantuan SIG.
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara intagreioto udara serta
pengamatan di lapangan. Data yang di gunakan wetakiasi kesesuaian lahan
untuk permukiman yaitu bentuk lahan, penggunaamnialkemiringan lereng,
penggenangan, drainase permukaan, aksesibilitaga dakung tanah serta
kedalaman muka air tanah dangkal. Dan penilaiaeskesan lahannya di lakukan
dengan metode pengharkatan. Hasil dari penelitarmgnunjukkan bahwa foto
udara pankromatik hitam putih skala 1 : 10.000 nali996 dapat digunakan
sebagai sumber dalam melakukan evaluasi kesesladian permukiman karena
mampu memberikan informasi lahan.

Martati (2002), mengadakan penelitian tentang Agdik SIG dan
Penginderaan Jauh untuk evaluasi dan pengembaradeam Ipermukiman di
sebagian Kota Cilacap menggunakan foto udara pardirk berwarna skala 1 :
20.000. Tujuan penelitiannya untuk mengetahui nmanfata penginderaan jauh
untuk menyadap informasi fisik lahan yang digunadlatam mengevaluasi lahan
permukiman. Analisis penentuan kesesuaian lahamukumpermukiman dan
penentuan prioritas lokasi pengembangan permukimamdasar pada parameter
fisik lahan, penggunaan lahan, factor jarak terpa@dan utama dan rencana
bagian wilayah Kota Cilacap dengan menggunakan SKbagai sistem
pengolahan data.

Esty Sekarningrum (2005), melakukan penelitian meeag Evaluasi

kesesuaian lahan untuk permukiman di Kecamatan €epupaten Blora. Tujuan
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penelitiannya adalah untuk mengidentifikasi dan itaekarakteristik lahan untuk

lokasi permukiman serta mengklasifikasi satuan daldan mengevaluasi
kesesuaian lahan untuk permukiman. Data yang dkgumalalm penelitian

evaluasi kesesuaian lahan adalah penggunaan lakatyklahan, kemiringan
lereng, lama penggenangan banijir, kedalaman mukaraih, daya dukung tanah.
Dan hasil dari penelitian ini berdasarkan peta sesi@n lahan untuk permukian
dengan skala 1 : 50.000.
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Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Sebelumnya.

Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
Sutarno Penginderaan Jauh dan mengkaji kemampuan foto | Interpretasi foto Peta evaluasi
(2001) Sistem Informasi Geografi | udara untuk perolehan data udara kesesuaian lahan

untuk evaluasi lahan parameter lahan yang untuk
permukiman kasus daerah | digunakan untuk evaluasi permukiman
perdesaan di pinggiran baratlahan permukiman
Kota Yogyakarta
Martati Aplikasi SIG dan mengetahui manfaat data | Interpretasi foto Peta Kesesuaian
(2002) Penginderaan Jauh untuk | penginderaan jauh untuk | udara dan observasilahan untuk lokas
evaluasi dan pengembanganmenyadap informasi fisik | lapangan permukiman
lahan permukiman di lahan yang digunakan dalam
sebagian Kota Cilacap mengevaluasi lahan
menggunakan foto udara | permukiman
pankromatik berwarna skala
1:20.000
Esty Evaluasi kesesuaian lahan | mengidentifikasi dan menildi Observasi lapangan Peta kesesuaian

Sekarningrum
(2005)

untuk permukiman di

Kecamatan Cepu Kabupate

karakteristik lahan untuk

nlokasi permukiman serta

dan analisa

laboratorium

lahan untuk

permukiman

Blora mengklasifikasi satuan lahan Skala 1 : 50.000
dan mengevaluasi
kesesuaian lahan untuk
permukiman
Hasnani Evaluasi kesesuaian lahan | Mengetahui kegunaan Survei Peta kesesuaian
(2013) permukiman kecamatan jetisSistem Informasi Geografi lahan untuk
kota yogyakarta dengan dan Penginderaan Jauh permukiman
menggunakan sistem dalam menyadap informasi Skala 1 :10.000
informasi geografis dan fisik lahan yang digunakan
penginderaan jauh untuk penentuan lokasi yang

sesuai untuk permukiman
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1.6. Kerangka Pemikiran

Permukiman merupakan salah satu kebutuhan pokoksizarPertumbuhan
penduduk memberikan konsekuensi tersedianya lale@agai sarana tempat
tinggal, maka dorongan untuk membangun permukinaamgeat besar. Informasi
dan data mengenai kondisi lahan sangat diperlukaland memilih lokasi
permukiman. Pemilihan yang tepat untuk permukimapatl menekan biaya
pembangunan, biaya pemeliharaan dan dampak negatibdap lingkungan
sekitarnya.

Semakin bertambahnya tahun maka tidak akan terldégaspertambahan
penduduk yang semakin meningkat. Hal ini tidaketgals dari kebutuhan akan
ketersediaan permukiman. Sedang untuk permukiraseitdiri setidaknya harus
berdiri pada tempat/lokasi yang sesuai. Oleh kaianali perlukan beberapa
informasi tentang data kondisi fisik yang digunalsebagai parameter dalam
menilai kesesuaian lahan untuk permukiman denganggumakan tekhnik
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis.

Beberapa data yang diperlukan untuk menentukan skass lahan
permukiman antara lain penggunaan lahan, kemiringameng, drainase
permukaan, lama penggenangan banijir, jarak terhgdp utama, daya dukung
tanah, dan kedalaman muka air tanah dangkal. Seradabel ini sangat
berpengaruh dalam penentuan terhadap lokasi pemankyang tepat.

Dalam penelitian ini digunakan citra Quickbird. Batlata yang di peroleh
dari interpretsi citra tersebut meliputi bentukdahpenggunaan lahan serta jalan
utama. Jalan utama ini kemudian diproses dengarmgguneakan metode buffer
untuk mengetahui jarak terhadap jalan utamanyaar&g@n untuk beberapa data
yang lain diperoleh dari peta kemampuan tanah Katam Jetis. Lama
penggenangan banjirnya dapat diperoleh dari peteakgwuan tanah BAPPEDA
provinsi DIY serta dengan wawancara langsung denmarmduduk sekitarnya.
Peta kemiringan lereng di peroleh dari Peta RupaiBuelalui penarikan garis
konturnya. Dan untuk peta drainase permukaan, paasnnya memiliki drainase
yang baik. Data drainase diperoleh dari peta kernampanah Kecamatan Jetis

dari BAPPEDA DIY. Peta drainase yang terdapat geeta kemampuan tanah ini
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juga tidak sesuai dengan harapan penelitian. Kiamase yang ada pun sangat
berbeda dengan yang diharapkan penelitian. Untukgatasinya, peta drainase
diperoleh dari deduksi peta lereng, penggunaam|atien peta geologi. Tekhnis
pengerjaan pembuatan peta ini dilakukan oleh penghng lain yang
berkompeten dalam bidang tersebut.

Data lain yang belum diperoleh adalah data dayaumyktanah serta
kedalaman muka air tanah dangkal. Kedua datadakttlapat diperoleh langsung
melalui citra, untuk itu perolehan datanya dapktkdikan dengan kerja lapangan.
Untuk memperoleh tingkat keakuratan dari hasilrpretasi melalui citra dapat
dilakukan pengecekan lansung di lapangan, sehinggéinya dapat digunakan
untuk mencocokkan hasil interpretasi citra dengaryktaannya di lapangan.

Dari beberapa data yang akan digunakan untuk mekeemtkesesuaian
lahan permukiman tersebut kemudian diolah dengamggwnakan SIG dengan
cara melakukan overlay terhadap ketujuh paramedeyagg meliputi penggunaan
lahan, kemiringan lereng, drainase permukaan, lpemggenangan banijir, jarak
terhadap jalan utama, daya dukung tanah sertadwmdal muka air tanah dangkal.
Dari overlay ketujuh parameter tersebut dapat titean tingkat kesesuaian lahan
permukimannya dengan menggunakan metode skoringpljpekatan), caranya
yaitu dengan menjumlahkan skor dari semua parameteg telah dikalikan
dengan faktor penimbang pada tiap—tiap parameterpyabila telah diketahui
nilai/skor dari keseluruhannya maka dapat digunakatuk membuat peta
kesesuaian lahanuntuk permukiman. Kelas keseslahiannya ada empat kelas
yaitu sangat sesuai, cukup sesuai, sesuai, ddnsedaiai (FAO, 1976).

Pentingnya mempertimbangkan variabel-variabel untalenentukan
kesesuai lahan permukiman dikarenakan lahan tidgk dipandang sebagai
dimensi fisik yang membentang dipermukaan bumapieahan juga mempunyai
dimensi ssosial, ekonomi, dan juga politik. Penggum pertimbangan tersebut
diharapkan dalam perencanaan pemanfaatan lahdno ld&fginggungan dengan
permasalahan yang akan muncul dikemudian hari.n§kagan tahapan hingga
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapathdil dengan lebih jelas pada
gambar 1.2 berikut :
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Citra Satelit Quickbird
Daerah Kota
Yogyakarta

Peta Geologi
Skala 1 : 25.000

A 4

A 4

Peta Rupa Bumi Daera
Kota Yogyakarta
Skala 1 : 25.000

v
|

Litologi

Morfologi

Proses

Geomorfologi
I

v

Peta Sementara
Penggunaan Lah

Peta Sementara

Jenis Tanah

Peta Sementara
Bentuklahan

Peta Sementara
Kemiringan Lereng

Peta Satuan Lahan

Penentuan Titik Sampel

Kerja Lapangan
Interpretasi Ulang

Digitasi dan Proses SIG

Data Pengukuran

Lapangan :

1. Lama Penggenangan
Banijir.

2. Daya Dukung Tanah

3. Kedalaman Muka Air
Tanah.

Drainase Permukaan

A

v
I I I I I I 1
Peta Peta Peta Peta Lama Peta Jarak Peta Daya Peta Kedalaman
Penggunaan Kemiringan Drainase Penggenangan Terhadap Dukung Muka Air
Lahan Lereng permukaan Banjir Jalan Utama Tanah Tanah
I I I I I ]
Pengharkatan
Input v

Peta Kesesuaian Lahan

Untuk Permukiman

Gambar. 1.2 Diagram Alir Penelitian
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1.7. Data dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode survey @ewRdgan
langsung dilapangan. Sedangkan metode pengamiaitapet menggunakan
metodePurposive Sampling. Pengamatan langsung dilapangan dimaksudkan
untuk mengadakan pengukuran 7 parameter aspek nketek yang
ditentukan.
a. Data
Dalam mencapai tujuan penelitian ini penenulis nrérkan data dari
berbagai sumber, baik data primer maupun dat sekund
Adapun data-data tersebut adalah sebagai berikut:
- Data primer meliputi:
. Penggunaan lahan
. Kemiringan lereng
. Drainase permukaan
. Lama penggenangan banijir
. Jarak terhadap jalan utama

. Daya dukung tanah

~N o o b~ WDN P

. Kedalaman muka air tanah

Data sekunder meliputi:
. Citra satelit Quickbird skala 1 : 25.000
. Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 25.000
. Peta geologi skala 1 : 25.000
. Peta tanah skala 1 : 25.000
. Peta lereng skala 1 : 25.000
. Peta bentulahan skala 1 : 25.000

o O A~ W DN P

b. Alat yang digunakan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Seperangkat komputer, dengan spesifikasi :
« RAM1GB
» Harddisk 80 GB
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* Monitor Samsung 15”
* Printer Canon Pixma IP 1980
2. Software ArcGIS 9.3 untuk pengolah citra dan dptssl
3. Software Pendukung
* Microsoft Office Word 2007 untuk membuat laporan
* Microsoft Excel 2007 untuk menghitung kepadatangbaan
4. Global Positioning System (GPS) untuk menentukasisp&oordinat titik
sampel dilapangan
5. Kamera digital untuk rekaman gambar posisi titikpal di lapangan.
6. Meteran
7. Alat tulis.

Metode Penelitian
Data yang dikumpulkan dibedakan menjadi 2 macanu ghita primer

dan data sekunder. Data primernya diperoleh dasil haterpretasi citra
Quickbird. Pada penelitian ini citra Quickbird yadmgunakan data terbaru.
Sedang data sekundernya diperoleh dari instansg yankait. Dalam
penentuan kesesuaian lahan untuk permukiman d#akutengan cara
pengharkatan (skoring). Adapun beberapa paramatey gigunakan untuk
menentukan kesesuaian lahan permukiman adalahasddsatkut :
1) Penggunaan Lahan

Penggunaaan lahan adalah jenis kenampakan yanglipanukaan
bumi dan berkaitan dengan kegiatan manusia padandithhan tertentu.
Pengetahuan mengenai penggunaan lahan sangatgpemink berbagai
kegiatan perencanaan dan pengelolaanyang berhubudleggan permukaan
bumi baik dari aspek fisik lahan maupun dari asgeial ekonomi (Lillesand
dan Kiefer, 1993). Klasifikasi penggunaan lahasdbut dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1.3 Kelas Penggunaan Lahan

No | Kelas Penggunaan Lahan Hark

1 | Sangat baik| Lahan berupa semak, lahan kosond¢ptan tidak 5
dimanfaatkan

2 | Baik Lahan pekarangan, kebun canpuran, danisejen| 4

3 | Sedang Lahan pertanian kering berupa tegalageipenian 3
dan semacamnya

4 | Jelek Lahan pertanian berupa sawah non irigasi| 8a
sejenisnya

5 | Sangat jelek] Sawah irigasi, permukiman, induskgwasan 1
militer, situs purbakala, fasilitas pendidikan dan
jasa

Sumber : Malingreau 1982.
2) Drainase Permukaan

at

Pengatusan/drainase tanah adalah perpindaharriasudtu bidang tanah

baik yang berupa aliran/limpasan permukaaon (offf maupun yang |,

meresap kedalam tanah (Darmawijaya, 1970 dalam rr&yta2001).

Pengatusan permukaan atau drainase permukaan rkenupariabel fisik

yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan peguban permukiman.

Semakin baik pengatusan permukaannya maka semaioarl aliran air

permukaannya. Hal ini akan terkait dalam perenagansistem saluran

pembuangan air/limbah rumah tangga atau buangalaiairya. Salah satu

akibat jika drainase pemukaan buruk maka akan mdrepar biaya

pembuatan saluran pembuangan (selokan) suatu Ipkasiukiman. Kelas

dan kriterian drainase permukaan dapat dilihat pailokel berikut:

Tabel 1.4 Kelas Drainase Permukaan

No | Kelas Drainase Permukaan Harkat

1 | Sangat baik | Lahan kering, pengaliran sangat cepat 5

2 | Baik Lahan dengan pengaliran sangat cepat setglam| 4
hujan

3 | Sedang Lahan dengan pengaliran sedang, sed@kit
terpengaruh fluktuasi tanah

4 | Jelek Lahan dengan pengaliran lambat, terpengaalh 2
fluktuasi air tanah

5 | Sangatjelek| Lahan dengan pengaliran sangat tamba 1

Sumber : Ortiz (1977 dalam Prapto Suharsono 1984).

26



3) Lama Penggenangan Banijir

Parameter mengenai penggenangan akibat banjir otiper dari
wawancara dengan penduduk setempat. Kelas dan rikrittama
penggenangan banjir disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.5 Kelas Lama Penggenangan Banijir

No | Kelas Lama Penggenangan Banijir Harkat
1 Sangat baik| Daerah yang tidak pernah terlandgrban |5

2 Baik Daerah tergenang antara 0 sampai 2 bulan 4

3 Sedang Daerah tergenang antara 2 sampai 6 bulan 3

4 Jelek Daerah tergenang 6 bula setahun 2

6 Sangat jelek Daerah selalu tergenang (rawa )rawa | 1

Sumber : Karmono Mangunsukarjo (1984)
4) Jarak Terhadap Jalan Utama

Jarak terhadap jalan utama diperoleh dengan pedragolaecara digital
dengan data masukan berupa data jalan utama yaegoldh dari citra.
Pengumpulan data jalan utama pada citra berdasakaran (lebar) jalan
dan kemampuan jalan tersebut menghubungkan sulstyalike pusat kota
maupun ke wilayah lainnya. Jalan utama ini kemudigmroses dengan
menggunakan metode buffer untuk mengetahui jarakadap jalan
utamanya. Kelas dan kriteria jarak terhadap jalema dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.6 Kelas Jarak Terhadap Jalan Utama

No | Kelas Jarak Terhadap Jalan Utama Halrkat
1 Sangat baikf, 0—-200m 5

2 Baik 200 — 250 m 4

3 Sedang 250 - 300 m 3

4 | Jelek 300 — 350 m 2

5 Sangat jelek >400m 1

Sumber : Klimaszewski (1969, dalam Sutikno, 1982).
5) Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng dapat diperoleh dari Peta RupamiBunelalui
penarikan garis kontur dan pengukuran dengan alewey. Parameter ini

sangat penting untuk diperhatikan dalam perencameamukiman. Pada
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suatu bangunan yang didirikkan memerlukan bidanghtayang datar agar
dapat menjadi tumpuan pondasi yang efektif bagtusdmngunan. Pada
bidang tanah yang miring akan mememrlukan pekerfaambahan yaitu
meratakan tanah. Berdasarkan hal tersebut, makaksewhatar suatu lahan,
akan semakin baik untuk lokasi permukiman. Klaagikkemiringan lereng
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.7 Kelas Kemiringan Lereng

No | Kelas Kemiringan Lereng Harkat
1 Datar 0-2% 5
2 Landai 2-8% 4
3 Agak miring | 8-15% 3
4 Miring 15-30 % 2
5 Terjal >30 % 1

Sumber : Van Zuidam (1979, dalam Prapto Suharsono, 1984)
6) Daya Dukung Tanah

Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah urgokiran beban
pondasi tanpa terjadi keruntuhan akibat menggdsealifatul Hidayatsah,
1991 dalam Esty Sekarningrum, 2007). Hal ini betzahwa semakin besar
daya dukung tanah semakin baik harkatnya untukndigan sebagai lokasi
permukiman.

Pengukuran daya dukung tanah dilakukan dengan meaggn
penetrometer saku dengan satuannya adalah kgRemgukuran dilakukan
pada kedalaman antara 50-100 cm, dengan pertimbabglawa pondasi
bangunan permukaan sederhana akan diletakkan diatiedam tersebut,
sehingga pada kedalaman tersebut tanah meenerioaa ke bawah. Klas
dan kriteria yang dipakai untuk pengharkatan dayaidg tanah terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.8 Kelas Daya Dukung Tanah

No | Kelas Daya Dukung Tanah (kg/om Harkat
1 Sangat baik| >1,4 kg/dm 5
2 Baik >1,3 kg/crh 4
3 Sedang >1,2 kg/cm 3
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4

Jelek >1,1 kg/ch 2

5

Sangat jelek <=1,1 kg/ém 1

Sumber : Klimaszewski (1969, dalam Sutikno, 1982).
7) Kedalaman Air Muka Tanah
Kemudahan mendapatkan air perlu dipertimbangkamanadamemilih

lokasi permukiman. Semakin dangkal air tanah, makamakin mudah

penduduk untuk mendapatkan kebutuhan air minum.alketan muka air

tanah diukur dilapangan pada sumur gali. Berdasakkalalaman muka air

tanah pada sumur gali, maka pengharkatan tentangdahan mendapatkan

air minum adalah sebagai berikut:

Tabel 1.9 Kelas Kedalam Air Muka Tanah

No Kelas Kedalam Air Muka Tanah (m) Harkat
1 Sangat baikf 1,5-<10m 5

2 Baik 10-<15m 4

3 Sedang 15-<20m 3

4 Jelek >20m 2

5 Sangat jelek <1,5m 1

Sumber : FAO (1973)

d. Langkah Kerja

1. Tahap Persiapan

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melakpeaelitian adalah:
A. Studi Pustaka.

Pada tahap ini dilakukan pencarian literature-ditee yang
berhubungan dengan permukiman. Hal ini bertujuankumemahami
permasalahan tentang permukiman, menentukan paafpatameter
yang mungkin digunakan untuk menentukan kesesudaran
permukiman serta mencari informasi mengenai kariskite daerah
yang akan diteliti berdasarkan pustaka dan hasielg@an terdahulu

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dieku

B. Penyiapan citra Quickbird daerah penelitian.

C. Penyiapan peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) daerahlipiam.

D. Penyiapan peralatan yang digunakan dalam penelitian
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2. Tahap Interpretasi dan Perolehan Data Lainnya

Interpretasi citra Quickbird merupakan kegiatan afieinkan atau
menterjemahkan suato objek dari citra tersebuerpnetasi dilakukan
dengan metode interpretasi visual (on screen).rdréeasi on screen
merupakan interpretasi secara visual, tetapi gdreg diinterpretasi dalam
format digital dan ditayangkan pada layar moniiarameter yang dapat
disadap/diinterpretasi dari citra Quickbird antéaen penggunaan lahan,
jalan utama, bentuk lahan.

Informasi tentang penggunaan lahannya diperoleh idirpretasi
citra Quickbird secara vis ual. Interpretasi dilkdon dengan mengenali
kenampakan - kenampakan yang terdapat dalam citngkigyrd
berdasarkan unsure — unsur interpretasinya.

Klasifikasi penggunaan lahan yang digunakan padeelp@n ini
berdasarkan klasifikasi Sutanto dan kawan—kawan81(19yang di
sesuaikan dengan kondisi daerah penelitian, Kasifimeliputi :

a. Permukiman : pola teratur, tanpa pola teratur darsis (istana, rumah
bangsawan, asrama).

b. Perdagangan : pasar, pusat perbelanjaan, pertokoaah makan dan
apotek.

c. Pertanian : sawah, tegal, kebun bibit dan sebagaagara administrasi
kota.

d. Industri : pabrik, pembangkit tenaga listrik.

e. Transportasi : jalan raya, jalan kereta api, stdgerminal.

f. Jasa : kantor, bank, rumah sakit, sekolah.

g. Rekreasi : lapangan olah raga, gedung olah ragaliost kebun
binatang, kolam renang, tempat berkemah, dan gegplentgnjukan.

h. Tempat ibadah : masijid, gereja, klenteng.

i. Lain-lain : kuburan, lahan kosong, lahan sedangradibn.

Bentuk penggunaan lahan yang dapat diinterpretasi ditra
Quickbird pada daerah penelitian antara lain permak, industri/pabrik,

perdagangan/pertokoan, lahan kosong, hotel, bankurkn, lapangan,
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vegetasi, perkantoran, pelayanan kesehatan, SRRBblas, taman, tempat
ibadah, universitas, dan pasar.

Tahap perolehan data merupakan langkah awal daleseeg
pembuatan peta tematik digital, oleh karena ita gahg digunakan dalam
pemetaan harus memenuhi persyaratan tertentu gaitutersebut harus
benar dan sumbernya dapat dipercaya.

Kegiatan pengumpulan data dimulai dengan usahaausatuk
mendapatkan data serta informasi berupa data priBeserapa bahan
serta jenis data yang digunakan di antaranya pafaliumi Indonesia
sebagai peta dasar, citra satelit sebagai dataauthperoleh dari Lab.
Digital Diploma SIG dan PJ. Data dan sumber yamgumikan dalam
penelitian ini dapat dilihat di tabel 1.10 :

Tabel 1.10 Data dan Sumber data Penelitian

No Data Sumber data

1| Citra satelit Quickbird kota Lab. Diploma SIG dan PJ
Yogyakarta Tahun 2006 Fakultas Geografi, Universitas
Gadjah Mada.

2| Peta Rupa Bumi Indonesia (RBIBakosurtanal
edisi | tahun 2001, skala 1]:
25.000, lembar 1408-223
(Yogyakarta) dan lembar 1408-
224 (Timoho)

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan adaeikssecara
permanen atau siklis terhadap suatu kumpulan swaperlahan dan
sumberdaya buata yang secara keseluruhan disebgardéahan dengan
tujuan untuk mencukupi kebutuhan, baik kebendaampomaspiritual atau
keduanya (Malingreau, 1981 dalam Martati 2002). tBledahan adalah
kenampakan medan yang dibentuk oleh proses—prdses a@engan

komposisi tertentu dengan selang karakteristikk fidan visual yang
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terdapat dimanapun bentuk lahan itu berada. ( Vardam, 1978).
Beberapa unsur inhterpretsi yang menentukan urmteitifikasi bentuuk
lahan pada citra Quickbird yaitu bentuk, reliefha/warna, atau lokasi.
Satuan bentuk lahan yang sama diasumsikan merkd#amaan sifat dan
perwatakan dalam hal struktur batuan, topogrfitasgnis tanah. Dari
hasil pemetaan bentuk lahan ini maka dapat digunakabagai
acuan/penentu dalam pengambilan sampel data yamhgm beapat
diperoleh secara langsung pada citra Quickbird.

Data penggunaan lahan, bentuk lahan serta jalamautdapat
lansung diperoleh dari interpretsi citra Quickhathn utama didapat dari
citra kemudian diolah menggunakan SIG untuk memgetarak terhadap
jalan utama, caranya dengan menggunakan Buffeak Xarhadap jalan
utama ini berpengaruh terhadap aksesibilitas atamnukahan dalam
pencapaian lokasi. Jalan utama ini meripakan jedga yang digunakan
untuk melayani lalu lintas yang tinggi antar kotechh.

Untuk mengetahui kemiringan lerengnya diperoleh gden cara
menarik garis kontur pada peta rupa bumi. Gargars kontur yang
mempunyai jarak antar kontur sama ditarik gari $abagai satuan peta
kemiringan lereng. Untuk menentukan kemiringan rigrdiap satuan
pemetaan yang ada, digunakan alat template yangdiamdikonversikan
kedalam rumus, baru dibuat kelas—kelas kemiringeangnya.

Penggenangan banjir diperoleh dari data sekundarksgnampuan
tanah Kecamatan Jetis BAPPEDA Provinsi DIY. Penggan banjir
merupakan salah satu faktor yang sangat merugi&kasil berdirinya
suatu bangunan. Untuk daerah yang tidak pernabnt&al banjir akan
sangat baik untuk berdirinya lokasi permukiman gty akan mendapat
harkat paling tinggi, sedang untuk daerah yang ngeriterjadi
penggenangan akan memperoleh harkat terendah.

Drainase permukaan adalah kecepatan berpindahnyadaai
sebidang tanah, baik berupa limpasan permukaanpuatalberupa

peresapan air kedalam tanah. Drainase secara utiautiua macam yaitu
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drainase dalam dan drainase luar. Untuk penelititandrainase yang
digunakan sebagai parameter adalah drainasr lualass pendekatan
bentuk lahan, kemiringan lereng, dan penggunaaranlalDrainase
permukaan diperoleh dari peta kemampuan tanah Kaeanletis dari
BAPPEDA DIY. Peta drainase yang terdapat pada lgateampuan tanah
ini juga tidak sesuai dengan harapan penelitiana¥elrainase yang
adapun sangat berbeda dengan yang diharapkan t@enelUntuk

mengatasinya, peta drainase di peroleh dari dedpeta lereng,
penggunaan lahan, peta geologi. Teknis pengerjeambpatan peta ini
dilakukan oleh peneliti yang lain yang berkompetatam bidang tersebut.

Parameter lahan yang tidak didapatkan secara laggdari citra
Quickbird adalah daya dukung tanah dan kedalamahkanair tanah
dangkal. Oleh karena itu perolehan datanya dilakule@ngecekan
langsung dilapangan pada tiap sampel yang mewvsgaluk lahannya.

Daya dukung tanah merupakan parameter penting petgcanaan
pembuatan pondasi suatu bangunan. Pengukuran d&yagltanahnya
dilakukan dengan menggunakan pnetrometer. Biasamgdn dengan daya
dukung rendah akan memerlukan pondasi bangunanrgéatg tebal bila
dibanding dengan tanah yang memiliki daya dukunggii Pengukuran
daya dukung tanah dilapangan dilakukan pada tiapukéahannya.

Untuk data kedalaman muka air tanah diperoleh aelzargsung
dilapangan dengan cara mengukur tinggi muka amhatari permukaan
sumur gali pada tiap sampel yang mewakili benthiatamya. Kedalaman
muka air tanah ini sangat mempengaruhi ketersedi@tabersih untuk
kebutuhan rumah tangga.

. Pemilihan Lokasi Sampel

Sebelum melakukan kerja lapangan terlebih dahulmemekan
pemilihan lokasi sampelnya. Pemilihan lokasi sangeilih berdasarkan
pertimbangan — pertimbangan tertentu antara lakngampel setidaknya
dapat mewakili tiap bentukan lahan yang diwakilirserta kemudahan

lokasi sampel itu untuk dijangkau. Penentuan t#@mpel di lapangan
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bertujuan untuk efisiensi biaya dan waktu selain nienyederhanakan
kegiatan lapangan sehingga akan tersusun secadmmais menurut
metode yang telah ditentukan sebelumnya. Metodeilipam sampel
penggunaan lahan menggunakurposive Sampling. Metode ini yaitu
dengan mengambil titik sampel di lapangan yang |kkamu
mebandingkannya dengan hasil interpretasi untuk daymstkan
penggunaan lahan saat ini. Dalam penelitian iniydantitik sampel
penggunaan lahan yang digunakan.
4. Survai Lapangan
Survai lapangan merupakan rangkaian kegiatan yadgk t
terpisahkan dalam interpretsi citra. Cek lapangandilakukan dengan
tujuan untuk menguji kebenaran hasil interpretasdap citra dengan
keadaan sebenarnay dilapangan. Selain itu bertujpala untuk
pengambilan/perolehan data—data yang belum dapgsralith secara
langsung dari citra. Faktor yang diuji adalah pemg@an lahan, daya
dukung tanah serta kedalaman muka air tanah. lKega lapangan ini
digunakan untuk menghitung ketelitian interpretasi.
5. Reinterpretasi
Interpretasi ulang dilakukan apabila selesai medaku kerja
lapangan. Interpretasi ulang ini dilakukan untuk mbetulkan hasil
interpretasi yang tidak sesuai dengan keadaan yaelgenarnya
dilapangan. Interpretasi ulang juga dilakukan dengemadukan hasil
penelitian dengan menggunakan hasil sampel yangdi@an yang telah
dicari. Data yang kurang, tidak atau belum dipdrglada saat interpretasi
dapat dilengkapi dengan data lapangan.
6. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dan diolah selanjutdj@nalisis
untuk mencapai tujuan penelitian ini.
7. Uji Akurasi
Uji akurasi adalah suatu cara yang digunakan umekgetahui

tingkat validasi hasil interpretasi yang dilakukdyji akurasi dilakukan
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dengan membandingkan hasil interpretasi citra isatehgan kenyataan
sebenarnya di lapangan melalui pengamatan dan keragu Menurut
Suharyadi (2000), uji akurasi dibedakan menjadi daidu : uji akurasi
interpretasi dan uji akurasi pemetaan. Perbedadnakieknik uji tersebut
terletak pada tata cara penentuan sampel. Uji akimtarpretasi dilakukan
untuk uji pada titik-titik pengamatan, Sedangkamulkirakurasi pemetaan
dilakukan pengamatan yang berupa area atau ludspnketelitian
interpretasi dilakukan pada peta penggunaan lahan.

Formula yang digunakan untuk uji ketelitian intefasi yaitu
menurut Congalton (1991) dengan menggunakan mdatekalahan.
Berdasarkan matrik kesalahan ada tiga bentuk akwaitu, akurasi
seluruh hasil interpretasi yang diperoleh dengamghigéung jumlah
sampel data yang benar dibagi dengan jumlah sekamipel data, akurasi
pengguna diperoleh dengan menghitung jumlah saygre benar setiap
kategori dibagi dengan jumlah sampel hasil integsiepada kategori
tersebut, dan akurasi pembuat dihitung dari jundampel benar pada
setiap kategori dibagi dengan jumlah sampel yangukkategori.

8. Tahap Pengolahan Data

Data diolah dengan menggunakan Sistem Informasia@edSIG).
Untuk menentukan tingkat kesesuaian lahannya diekulengan scoring
(pengharkatan) caranya dengan menjumlahkan nitasdemua parameter
yang telah dikalikan dengan faktor penimbangny&tdfagpenimbang itu
sendiri disesuaikan dengan besarnya pengarh tispmpter terhadap
kesesuaian lahan permukimannya. Parameter yangermamuh besar
terhadap kesesuaian lahan permukiman akan mempumlgai faktor
penimbang yang besar, begitu pula sebaliknya.

Adapun besarnya faktor penimbang disajikan pada tahl berikut ini :
Tabel 1.11 Faktor pembobot parameter kesesuaiaran labntuk

permukiman.
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No | Parameter — Parameter Penimbang

Kemiringan lereng 1
Drainase permukaan 1
Jarak terhadap jalan utama 3

Penggunaan lahan

Daya dukung tanah

| O B~ W N -

3

2
Kedalaman muka air tanah 3
7 Lama penggenangan banjir 2
Sumber : Suharyadi 1996.

Formula yang digunakan dalam proses overlay (tugnmarsun) adalah

sebagai berikut :
Skortotal = (Ax3)+(Bx1)+(Cx1)+(DxExIJ)+(Fx2)+ (G
X 3).
Keterangan :
= Harkat penggunaan lahan
= Harkat kemiringan lereng
= Harkat darinase permukaan
= Harkat daya dukung tanah
= Harkat jarak terhadap jalan utama

= Harkat lama penggenangan banjir

@ Mmoo O o >

= Harkat kedalaman muka air tanah dangkal

Untuk menentukan kelas kesesuaian lahan permukiyaadongan
cara mengurangkan nilai tertinggi dengan nilai tdedn dibagi jumlah
kelas. Nilai tertingginya 75 yang diperoleh darrkad tertinggi dikalikan
jumlah faktor penimbang, dan nilai terendahnya &Bgydiperoleh dari
harkat terendah dikalikan dengan jumlah faktor pyaing. Kelas interval
kesesuaian lahan permukiman adalah : interval kelg&b — 15)/4 = 15.
Kelas kesesuaian lahan permukimannya ada 4 kelbs)ilmenurut FAO,
1976.
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Tabel 1.12 Kelas kesesuaian lahan untuk permukiman.

154

ila

No Kelas Kesesuaian| Harkat Keterangan
Lahan total

1 Sangat sesuai (S1) 60—-7% Lahan memiliki persbaiagan bila
digunakan untuk lokasi permukiman.

2 Cukup sesuai (S2) 45 - 60 Lahan mempunyai pes\s&@dang bila
digunakan untuk lokasi permukiman.

3 Sesuai Marginal (S3)30 - 45 | Lahan memiliki pembatas berat K
digunakan untuk lahan permukiman.

4 Tidak sesuai (N1) 15-30| Lahan dengan pembatagas bera
namun masih bisa dibatasi hanya tig
dapat dibatasi dengan pengetah
sekarang dan biaya yang rasional.

[
lak
han

Sumber : Pengolahan data

Untuk analisa data kesesuaian lahan permukiman goneagan

SIG dengan perangkat lunak ArcGIS, oleh karenaetuua datanya harus

diubah kedalam bentuk digital. Pemrosesan datareyigumi :

a. Koreksi geometrik

Koreksi geometrik yang dilakukan pada citra Quidtdertujuan untuk
memperbaiki kesalahan perekaman secara geometaik Giga yang
dihasilkan mempunyai sistem koordinat yang sesaagdn proyeksi.
Koreksi geometrik yang digunakan dalam penelitidanyaitu image to
map menggunakan peta Rupa Bumi Indonesia skala5100 dengan
proyeksi UTM, datum WGS 84 dan zone 49S.

. Digitasi

Digitasi peta dilakukan untuk mengubah data anatwgnjadi data
digital dengan menggunakan meja digitizer dan méaadkan
perangkat lunak ArcGIS. Semua peta yang ada dagaralifan diubah

kedalam bentuk digital melalui proses digitasi.

. Editing

Hasil dari konversi data analog ke format digitdbk secara langsung
dapat dilakukan pemrosesan lebih lanjut. Data esimharus dibangun
struktur topologinya dan dikoreksi kesalahan dsyitga. Di sini
digunakan fasilitas editing yang berfungsi untuk mperbaiki
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kesalahan pada waktu digitasi dan membangun stribgwlogi pada
masing—masing data digital. Proses ini dilakukamyde memanfaatkan
fasilitas yang ada dalam perangkat lunak ArcGlSeBapa kesalahan
yang sering terjadi antara laovershoot yaitu garis yang memotong
poligon sehingga perlu dihapuindershoot yaitu suatu garis yang
seharusnya menyambung dan membentuk suatu poligmum tidak
menyambung sehingga perlu dilakukan penyambungdndershoot
tanpa node yaitu sama dengamdershoot tetapi tidak mempunyai node
sehingga perlu diberi node terlebih dahulu.

. Labelling

Apabila semua data digital telah dikoreksi kesalakan dibangun
struktur topologinya, data harus diberi identitgaradapat diproses leih
lanjut. Poligan—poligon yang ada pada masing—magsata peta diberi
label sesuai dengan keterangan yang ada padaRyetes pelabelan
harus dilakukan dengan cermat agar tidak terjadidla kesalahan.
Kesalahan pada pelabelan pada umumnya berupa dainela atau
adanya poligon yang belum terlabel. Pada peranfghak ArcGIS
tersedia fasilitas yang sangat memudahkan melakekitimg label.
Pemberin labelnya meliputi peta penggunaan lahatg gemiringan
lereng, peta drainase permukaan, peta lama penuggmdoanijir, peta
jarak terhadap jalan utama, peta daya dukung tdaalpeta kedalaman
muka air tanah.

. Skoring (pengharkatan)

Skoring (pengharkatan) merupakan tahapan yanggpatama dalam
pembuatan peta kesesuaian lahan untuk permukimianSkoring
merupakan proses pemberian harkat pada masing-gnasin
parameternya. Parameter yang diberi skor meliperiggunaan lahan,
kemiringan lereng, kedalaman muka air tanah, dakarnly tanah, jarak
terhadap jalan utama, drainase permukaan, dan fmmggenangan
banjir. Pada masing—masing skornya kemudian dikalijkiga dengan

nilai pada faktor penimbangnya.
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f. Overlay
Setelah melakukan pengharkatan, selanjutnya medakakerlay yaitu
dengan cara menumpangsusunkan dari ketujuh panartesebut.
Overlaynya dengan menggunakan metode intersectimrrsection
merupakan overlay antara dua data grafis. Untuklayeni dilakukan
dengan menggunakan software ArcGIS.

g. Manipulasi data
Data grafis hasil dari overlay belum bisa langsumgnghasilkan peta
yang dikehendaki tanpa dilakukan analisis dan mdagp data.
Manipulasi ini dilakukan berdasar ketentuan—ketamtwang ada
sebelumnya mengenai perhitungan skortotal dan peamblketerangan
baru bagi satuan pemetaan hasil penggabungan. IReagalata atribut
inilah yang menentukan hasil akhir peta gabungan.

h. Layout peta
Layout peta bertujuan untuk menyajikan komposistapédengan
keterangannya dengan sesuai dengan kaidah karsogaafy baik. Peta
hasil diharapkan dapat dengan mudah dimengertidgahami serta
menarik penyajiannya. Layout peta dalam penelita@enggunakan
perangkat lunak ArcGIS.

i. Tahap Penyelesaian
Penyajian data yang dimaksudkan adalah penyajiaa akhir dari
proses pembuatan peta. Hasil akhir dalam penelitiaditampilkan
dalam bentuk peta. Pembuatan layout peta dilakalengan bantuan
perangkat lunak ArcGIS. Hasil akhir yang diperotidri kegiatan ini
adalah peta kesesuaian lahan untuk permukiman letaanetis.

Tahap desain peta ditunjukan dengan penyajiansgiafi suatu
informasi yang dituangkan dalam bentuk peta. Kegiatesain peta ini
meliputi tiga kegiatan yang dilakukan yaitu des&ita letak peta,
desain peta dasar, dan desain isi peta.

1. Desain tata letak peta
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Desain tata letak peta ini dimaksudkan untuk memyuslan
mengatur penempatan informasi tepi agar komposasimg-masing
komponen peta tampak serasi, selaras, dan seimlvdognasi tepi
peta ini meliputi judul peta, skala peta, orientatsira, sumber peta,

dan dan penempatan garis grid (graticule).

. Desain peta dasar

Peta dasar merupakan kerangka grafikal dari suata pntuk

meletakan data tematikal serta memberikan latakbely grafikal,

agar peta yang akan dibuat terkesan lebih komuhikitu mudah
untuk dibaca dan dipahami. Hasil dari peta dasar nieliputi

informasi tentang letak lintang dan bujur, jalamgai, dan bentang
atau lainnya dan batas administrasi.

Desain isi peta

Langkah yang terpenting dalam rangkaian desain @etalah

simbolisasi, karena informasi yang disampaikan #&appembaca
peta diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol. Peraiihsimbol

yang dilakukan dengan tepat, maka informasi yanginin
disampaikan oleh pembuat peta melalui dapat digmghkengan
baik, maksud dari peta tersebut oleh pembaca petaempatan
simbol dengan tepat pada peta. Diharapkan parageaneta dapat
mengetahui lokasi lahan yang sesuai untuk dijadikawasan
permukiman di Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.

1.8.Batasan Istilah

1. Penginderaan Jauh merupakan suatu seni dan ilnuk umémperoleh

informasi tentang suatu obyek, daerah dan fenomeslalui analisis data

tanpa melakukan kontak langsung dengan obyek, ldaatau fenomena

yang

dikaji (Lillesand dan kiefer, 1979).

2. Sistem Informasi Geografis adalah suatu kumpularg ytarorganisir dari

perangkat keras komputer, perangkat lunak, datgrgépodan personel

yang

didesain untuk memperoleh, menyimpan, memp&rba
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memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semuagulbanformasi

yang bereferensi geografi. (Bakorsultanal).

. Permukiman adalah suatu bentukan artifisial maupatural dengan
segala kelengkapannya yang digunakan oleh manesiaras individu

maupun kelompok untuk bertempat tinggal sementaaapom menetap
dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya (Y 1983)).

. Kesesuaian lahan adalah gambaran tingkat kecocekhidang lahan
untuk penggunaan tertentu (Sitorus, 1985).

. Lahan adalah suatu wilayah dipermukaan bumi yangkkeristiknya

siklik, yaitu sifat biosfer yang berada diatas ddibawahnya juga
hidrologinya, populasi manusia pada masa lampau sdd@arang yang
dalam pengembangannya, karakteristik tersebut meyapupengaruh

nyata terhadap penggunaan lahan oleh manusia sgkdem dan yang
akan datang (FAO, 1976).

. Klasifikasi kesesuaian lahan merupakan suatu peaafs dan

pengelompokan atau proses penilaian dan pengel@anptdhan yang
mempunyai tipe khusus dalam kesesuaiannnya seaatfakndan relatif

untuk suatu jenis tanaman dan penggunaan terteAfD,(1976).

. Interpretasi citra adalah suatu perbuatan mengiajiudara dan atau citra
dengan maksud mengidentifikasi objek serta meaitaipentingnya objek
tersebut. (Estes dan simonett, 1975 dalam Suth888).

. Bentuklahan merupakan suatu kenampakan medan \iaegtuk oleh

proses alami yang mempunyai susunan dan cakupaktéestik fisik dan

visual yang dapat diuraikan, dan terdapat dimara antuklahan itu

berada. (Zuidam, 1978).

. Penggunaan lahan adalah segalah kegiatan cammantamanusia, baik
secara tetap ataupun berkala, dengan maksud urgnipenoleh manfaat
guna memenuhi tuntutan kebutuhan manusia baik bekgbendaan
maupun kejiwaan, atau kedua — duanya, dari kom@akiberdaya alam
dan sumber daya buatan manusia yang secara berssama- disebut
lahan. (Vink, 1975 dalam Siregar, 2002).
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